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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut namaAllah swt yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Saya

:-rnjatkan puji syukur atas kehadiranNya, yang telah melimpahkan ralunat, hidayah,

!.3sehatan dan inayahNya kepada saya, sehin gga saya dapat menyelesaikan tugas rancangan

..cpling ini dengan baik.

-ralam menjalankan kurikulum serta memenuhi kewajiban saya sebagai mahasiswa di prodi

. :knik Mesin Fakultas Teknik Universitas Medan Area Mesan, maka saya harus memenuhi

-Jas yang di berikan untuk merancang ulang kopling kendaraan "DAII{ATSU GRANMAX"

::nqan spesifikasi sebagai berikut :

Daya Maksimum

Putaran

i:r,a menyadari bahwa masih ada beberapa hal yang dapat di tambahkan untuk melengkapi

.:las ini, namun saya terlebih dahulu menerima saran dan tanggapan dari Dosen Pembirnbing

. rng sifatnya membangun daya pikir derni kelancaran dan kesempurnaan tugas ini.

>ava juga mengucapkan banyak terimakasih kepada bapak muhammad idris ST, MT. Selaku

)osen Pembingbing yang telah meluangkan waktu dan pemikiran kepada saya dan tidak lupa

:3va mengucapkan terimakasih kepada selnua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-

:ersafu namanya yang telah membantu saya dalam menyelesaikan Tugas Rancangan ini.

\khir Kata, semoga tugas ini dapat menjadi pedoman dan perbandingan untuk tugas-tugas

i ang sejenisnya.

Medan, 22 Feberuari 2021

:88 KW

: 6000 RPM

(Mhd. Ibnu Tambusay)
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BAB I

PEIYDAHTTLUAN

{. Latar Belakang

Umumnya sebuah kenderaan bermotor baru dapat berjalan, apabila daya dan putaran

.:.ng dihasilkan oleh mesin sebagai sumber penggerak dapat diteruskan keroda-rodanya. Mesin

:-rn roda-roda itu mempunyai jarak tertentu, untuk menghubungkannya dibuatlah suatu sistem

:ansmisi yang dapat meneruskan putaran dan daya dari mesin terhadap roda-roda sehingga

-':rgerak.

Seiring dengan laju perkembangan teknologi, para ahli mesin dituntut untuk merancang

:.stem pemutusan dan pemindahan daya dan putaran yang meliputi kopling, roda gigi, dan

-.rtai. Pada sebuah kendaraan atau mesin, kopling memegang peranan penting, sebab sebelum

' rpling ditemukan motor dirnatikan dengan mematikan rnesinnya, tetapi setelah kopling

:itemukan motor , pemindahan dan pemutusan daya dan putaran dapat dilakukan dengan aman

:an mudah tanpa terlebih dahulu mernatikan mesinnya.

Pada posisi awalnya, kopling itu telah menghubungkan poros engkol dengan poros sistem

:oda gigi. Pada saat-saat diperlukan kopling harus dapat membebaskan hubungan arrtara poros

:ngkol dengan poros sistem roda gigi itu. Kopling berfungsi untuk memutus-hubungkan gerak

:utar poros engkol keporos sistem roda gigi yang sedang diam atau berputar lambat dengan

ralus dan ianpa ada sentakan, mernindahkan torsi rnaksimurn bagi mesin untuk rnengkopelnya

<e transmisi tanpa kehilangan kecepatannya, dan memisahkan hubungan mesin dan trasmisi

Jengan cepat, saat satu atau kedua-duanya sedang berputar untuk penggantian gigi atau

'cerhenti rnendadak.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di identifikasi permasalahannya yaitu

perhitungan pada komponen-komponen yang dibutukan dalam perancangan sebuah kopling.

:lntuk merancang ulang sebuah kopling gesek untuk tenaga maksimum 67 Ps pada putaran

:'-t(.)0 Rpm. Perancangan meliputi :

a. Ukuran * ukuran utama.

b. Bahan dari komponen utama.

c. Gambar asembeling dan gambar detail.

J

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. Batasan Ruang LingkuP Masalah

Lingkup dari perencanaal tulisan ini adalah perhitungan dan perencanaan kopling pada

mobil jenis Daihatsu Granmax. Spesifikasi dari perancangan ini diperoleh dari brosur pada

lampiran l yakni:

Daya (N) : 88 PS

Putaran(n) :6000 rPm

Adapun batasan ruang lingkup dalam tugas perancangan ini meliputi

1. Merencanakan dimensi atau ukuran pada komponen kopling yang akan dirancang

2. Menentukan bahan pada komponen kopling yang sesuai dengan referensi/literature

D. Tujuan Tugas Rancangan

Adapun tujuan dari perancang?n ini adalah untuk merancang unit kopling yang terdiri

dari : Poros, spline dan naft, plat gesek, paku keeling, pegas kejut, pegas matahari, bantalan,

flywheel, dan baut.

E. Manfaat Perancangan
Manfaat perancangan kopling ini adalah :

a. Untuk memperoleh kopling yang lebih efektif dan tahan lama.

b, Untuk menambah wawasan penulis dan pembaca mengenai cara kerja kopling

F. Sistematika

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalall batasan ruang lingkup masalah, tujuan

fugas rancangan, dan manfaat perancangan, maka sistematika penulisan tugas rancangan ini

adalah sebagai berikut :

BAB I :PENDAHULUAN

menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan ruang lingkup

masalah, tujuan tugas rancangan, dan manfaat perancangan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

berisi tentang dasar teori dan tinjauan pustaka berkaitan dengan pengertian

kopling

BAB m : METODOLOGI PERENCANAAII

Dalam bab ini membahas tentang langkahJangkah perencanraar

BABW :ANALISAHASIL

4
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Menghitung poros,spline, plat gesek, pegas kejut, pegas matahari, flywheel, paku

keeling, baut, dan bantalan

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Menyimpulkan hasil perancangan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kopling

1. Pengertian Kopling

Kopling adalah suatu bagian yang rnutlak diperlukan pada rnobil-mobil bensin, diesel dan

enis lainnya dimana penggerak utamanya diperoleh dari hasil pernbakaran didalam mesin

irlinder mesin yang terhubung dengan roda gila atau tlywheel. Kopling terletak diantara

.lrrvheel dan transmisi. Kopling adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan dua poros

..etika beroperasi, namun saat ini ada kopling yang memilki torsi yang dibatasi sehingga dapat

.iip atau terputus ketika batas torsi diilewati. Tujuan utama dari kopling adalah menyatukan dua

^agian yang dapat berputar"

Menurut Firdausi (2013), kopling adalah menghubungkan dua batang poros atau dua

.'lemen mesin yang berputar satu dengan yang lain. Menurut Rahmanto (.2014), kopling/clutch

.Jalah merupakan peralatan transmisi yang menghubungkan poros dengan poros roda gigi

:ansmisi. Manfaat kopling yaitu untuk rnemindahkan tenaga mesin ketransmisi, lalu transmisi

:erubah tingkat kecepatan sesuai sama dengan yang diidamkan. Saat ini ada beragam tipe

..opling salah satunya kopling gesek, kopling fluida, kopling sentrifugal, serta kopling magnet.

''srnun yang paling banyak dipakai oleh kendaraan bermotor yaitu tipe kopling gesek jenis plat

,:rta kopiing gesek jenis kerucut, dimana untuk kopling jenis plat ini dapat berbentuk kopling

:lat basah serta kopling plat kering. Kopiing plat basah yaitu kopling yang plat-platnya

:rrendam dengan rninyak pelumas. Umumnya kopling tipe ini dipakai oleh sepeda motor.

-:dang tipe kopling plat kering yaitu tipe kopling yang plat-platnya tak direndam oleh min yak

:-'1umas.

I Fungsi Kopling

tserikut ini adalah fungsi dari kopling agar mesin bakar dapat meneruskan daya ke transmisi

:1tU :

:r-ancangan Elemen Mesin Shohib Syaifullah Ramadhan (1121500032)

'Jntuk metnutus dan menghubungkan putaran dari flywheel keporos input transmisi.

- I-intuk memperlembut perpindahan gigi OI, 1,2,3,4,5,R).

I-,ntuk memungkinkan kendaraan tidak berjalan pada saat mesin hidup dan gigi perseneling

:.rk pada posisi netral .

T_
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i Untuk menghubungkan dua unit poros yang dibuat secara terpisah, seperti poros motor
jengan roda atau poros generator dengan mesin. Kopling malnpu memisahkan dan

:lenyambung dua poros untuk kebutuhan perbaikan dan penggantian kornponen.

-< Untuk mendapatkan fleksibilitas mekanis, terutama pada dua poros yang tidak berada pada

satu aksis.

r Untuk mengurangi beban kejut ( shock load ) dari satu poros ke poros yang lain.
r Untuk menghindari beban kerla berlebih.

i untuk mengurangi karakteristik getaran dari dua poros yang berputar.

3.Syarat Kopling

Kopling dalarn pemakaian dikendaraan, harus memiliki syarat-syarat minimal (Harahap,

1017) yaitu :

a Harus dapat memutus dan menghubungkan putaran mesin ke transmisi dengan lembut.

Kenyamanan berkendara menuntut terjadinya pemutusan dan penghubungan tenaga mesin

berlangsung dengan lembut. Lembut berarti terjadinya proses pemutusan dan penghubungan

adalah secara bertahap.

b. Harus dapat memindahkan tenaga mesin dengan tanpa slip. Jika kopling sudah menghubung

penuh maka antara fly wheel dan plat kopting tidak boleh terjadi slip sehingga daya dan

putaran mesin terpindahk an 100o/o.

c. Harus dapat memutuskan hubungan dengan sempurna dan cepat. Pada saat kita

operasionalkan, kopling harus dapat memutuskan daya dan putaran dengan sempurna, yairu

daya dan putaran harus betul-betul tidak diteruskan, sedangkan pada saat kopling tidak

dioperasionalkan, kopling harus menghubungkan daya dan putaran 100%. Kerja kopling dalarn

memutus dan menghubungkan daya dan putaran tersebut harus cepat atau tidak banyak

membutuhkan waktu.

4. Jenis-Jenis Kopling

Pada umumnya kopling dibedakan rnenjadi dua macam, yaitu kopling tetap dan kopling
tidak tetap.

a. Kopling Tetap

Kopling tetap adalah suatu elemen mesin yang berfungsi sebagai penerus putaran dan

daya dari poros penggerak ke poros yang digerakkan secara pasti (tanpa te{adi slip), dimana

sumbu kedua poros tersebut terletak pada satu garis lurus atau dapat sedikit berbeda sumbunya.

r
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ropling tetap selalu dalam keadaan terpasang, untukmemisahkannya harus dilakukan

:embongkaran. Kopling tetap terbagi menjadi empat macart yaitu :

1) Kopling kaku

ropling kaku dipergunakan bila kedua poros harus dihubungkan sumbu segaris, dan dipakai

::da poros mesin dan transmisi umum di pabrik-pabrik, kopling ini terdiri atas :

a. Kopling bus

b. Kopling flens kaku

c. Kopling flens tempa

l) Kopling luwes

:.opling luwes ( fleksibel ) mernungkinkan adanya sedikit ketidak lurusan sumbu poros yang

:rdiri atas :

a. Kopling flens luwes

b. Kopling karet ban

c. Kopling karet bintang

d. Kopling gigi

l) Kopling universal

:,opling universal digunakan bila kedua poros akan membentuk sudut yang cukup besar, terdiri

:rri:

a. Kopling universal hook

b. Kopling universal kecepatan tetap

r Kopling Kaku

Kopling kaku dipergunakan apabila kedua poros dihubungkan dengan sumbu segaris.

iopling ini dipakai pada poros mesin dan transmisi umum dipabrik -pabrik

- Kopling bus

:iopling bus terdiri atas sebuah selongsong(bus) dan baut-baut yang dibenamkan. Sering juga

:ipakai berupa pasak yang dibenamkan pada ujung - ujung poros.

3d + 3,5 cm

Garnbar 2.1. Kopling bus

r_
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C)

b) Kopling flens kaku

Kopling flens kaku terbuat dari besi cor atau baja cord an dipasang pada ujung poros

dengan diberi pasak serta diikat dengan baut. Kopling ini tidak mengijinkan sedikitpun

ketidaklurusan sumbu kedua poros serta tidak dapat mengurangi tumbukan getaran

trasmisi.

Baut pas

Gambar 2.2 Kopling Flens Kaku

Kopling flens tempa

Pada kopling flens tempa rnasing - rnasing ujung poros terdapat flens yang dilas an kedua

flens diikat dengan baut - baut. Pada kopling ini momen dipindahkan melalui pergeseran

baut atau pergesaran antara kedua flens.

Gambar 2.3 Kopling flens tempa

I , Kopling Lurves

i.trpling luwes atau fleksibel ini digunakan apabila kedudukan yang baik antara kedua ujung

r'.rroS Sotu sama lain tidak dapat diharapkan sehingga kedua {ung poros itu disan,bungkan

.-.Jcrnikian rupa sehingga dapat bergerak satu sama lain

?-

ii.4q.-l
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Kopling flens luwes

Kopling flens luwes memiliki

Yang membedakan adalah bus

sehingga lebih fleksibel.

bentuk yang harnper sama dengan

karet atau kulit yang terdapat pada

kopling flens kaku.

kopling flens luwes

Gambar 2.4 Kopling flens luu,es

Kopling karet ban

Pada kopling ini lnornen dipindahiian lewat sebuah elemen yan berbentuk iklan dari karet.

Kopling karet bintang

Kopling ini terdiri dari dua paruh yang identic dilengkapi dengan pena penggerak dan

lubang dalam jumlah yang sama. Keuntungan kopling ini adalah aman tembusan aliran.

I

Gambar 2.5 Kopling karet ban

10
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Gambar 2.6 Kopling karet bintang

Kopling gigi

Kopling ini terdiri dari sebuah burnbungan yang bagian dalarnnya berbentuk lurus dan

tabung yang bagian luarnya juga berbentuk tirus Kopling Universal

Silinder luar
Cincin - O

Silinder dalam

Tempat memasukka-ir minfak

Gambar 2.7 Kopling gigi

(opling universal

(opling universal dipakai untuk menyambung dua poros yang tidak terletak dalarn sebuah

-aris lurus atau yang garis surnbunya saling memotong (rnernbentuk sudut).

Silang

vn7v7777zmrvz rr ffi rr

- 

I lrulll-"'-.ffi
li rr----6::Tl xll rffit"[4t

"'1lu-lhLJ,'relllpat nlper peruIlas

Garnbar 2.8 Kopling universal

11
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b. Kopling Tak Tetap

Kopling tak tetap adalah suatu elemen mesin yang menghubungkan poros yang

:lgerakkan dan poros penggerak, dengan putaran sama dalam lneneruskan daya, serta

relepaskan hubungan kedua poros tersebut baik dalam keadaan diam maupun berputar.

',iacam - macam kopling tak tetap :

i) Kopling cakar

Kopling ini meneruskan momen dengan kontak positif (tidak dengan perantaraan

-'-:ekan) hingga tidak dapat slip. Ada dua bentuk kopling cakar, yaitu kopling cakar persegi

-.r kopling cakar spiral.

Poros yang digerakkan

p.ros yg digerakkt* 
Gambar 2.9 kopling cakar

Poros penggerak

poros prng6*r*k

- Kopling plat

Kopling plat adalah kopling yang menggunakan satu plat atau lebih yang dipasang

- -:',ara kedua poros serta membuat kontak dengan poros tersebut sehingga terjadi penerusan

-, ., melalui gesekan antara sesamanya.

Fro6
flPgerak rh

Poros yang digerakkan

Garnbar 2.10 Kopling plat

12
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3) Kopling kerucut

Kopling kerucut adalah suatu kopling gesek dengan kontruksi sederhana dan mempunyai

ieuntungan dimana dengan gaya aksial yang kecil dapat rnemindahkan mornen yang besar.

?orn*penggarak

Poros penggerak

Ganibar 2.11 Kopling kerucut

-; Kopling friwil

Kopling ini adalah kopling yang dapat lepas dengan sendirinya, bila poros penggerak

' 
- -rutar lebih lambat atau dalam arah berlawanan dari poros yang digerakkan.

Arah gerakan bebas

-if-\:.rah gerakan terhubung ,g r: Pendorong Arah gerakan terhubung

J Pegas
bebas

Ardr gtrakarrbebrs

Arah geraknn l'o!'o"

t
I
I
l

Cincin .xr

luar

Pegas

Kam

Cincin luar

Rol silinder Cincin dalam
Arah gerakanterhubung g

Gambar 2 12 Kopling friwil,

i',opling yang dirancang

(opling tak tetap dirancang supaya dapat mentransmisikan daya/ptrtaran dalam keadaan

atau tidak berputar. Jenis kopli yang dibahas disini adalah kopling tak tetap yang

sebuah plat yang berfungsi sebagai media gesekan antara flywheel dengan plat

13
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Gambar kopling yang dirancang

o--

a:

-:

Gambar 2,13 Assembling
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r-eterangan gambar:

I Roda gigi flywheel

I Flywheel

: Plat gesek

I Poros penggerak

j Baut pengikat flywheel dengan poros pengerak

I Bantalan radial

- Seplain

i Naf

" Plat pembawa plat gesek

.0. Paku keling pengikat plat gesek

. 1. Baut pengikat tutup kopling

.1. Tutup kopling

. -r Plat penekan

,l Plat penahan pegas kejut

.,i Pegas kejut

.5 Poros yang digerakkan

7. Sleeve

I Bantalan axial

9 Pegas matahari (diafragrna)

-,t Paku keling pengikat tutup kopling dengan pegas matahari

11 Paku keeling

-1. Paku keling pengikat kedua plat penahan pegas kejut

15
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6. Dasar Pemilihan Kopling

Dalam merencanakan kopling untuk kendaraaan bermotor, maka yang sering

dipakai adalah jenis kopling tidak tetap, yaitu kopling cakar, kopling plat, kopling kerucut dan

juga kopling friwil. Perhatikantabel berikut ini.

,No,,i',,,

1

2

J

4

Kopling Cakar

Kopling Plat

Kopling Kerucut

Kopling Friwil

Dapat meneruskan momen

dalam dua arah putaran

Dapat dihubungkan dalam

keadaan berputar

Terjadinya slip sangat kecil

Gaya aksial kecil

menghasilkan momen torsi

besar

Kopling ini dapat lepas

dengan sendirinya bila poros

penggerak mulai lambat

Tidak dapat dihubungkan

dalam keadaan berputar

Hanya dapat memutar sekitar

50 rpm

Dayanya tidak seragarn

Tidak dapat dihubungkan

dalarn keadaan berputar

kencang.

Dengan pertimbangan diatas, maka dalarn perancangan ini yang dipilih adalah kopling

-.at. Berikut ini hal-hal yang harus diperhatikan yaitu:

. Gaya yang dibutuhkan kopling untuk memisahkan hubungan mesin ke transmisi tidak

terlampau besar.

. Koefisien gesekan dapat dipertahankan dibawah kondisi kerja.

. Permukaaan gesek harus cukup keras untuk menahan keausan.

. Konduktifitas panas untuk permukaan dapat dipertanggungjawabkan dan juga dapat

menghindari perubahan struktur dari komponennya.

. Material tidak hancur pada ternperatur dan beban apit kerja.

16
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Cara kerja kopling plat tunggal ini dapat ditir4au dari dua keadaaan yaitu:

1. Kopling Dalarn Keadaan Terhubung (Pedal Kopling Tidak Ditekan)

Poros penggerak yang berhubungan dengan motor meneruskan daya dan putaran ke flywheel

roda penerus) melalui baut pengikat. Daya dan putaran ini diteruskan ke plat gesek yang

Jitekan oleh plat penekan karena adanya tekanan dari pegas matahari. Akibat putaran dari

:1at gesek, poros yang digerakkan ikut beryutar dengan perantaraan spline dan naaf.

l. Kopling Dalam Keadaan Tidak Terhubung (Pedal Kopling Ditekan)

3antalan pembebas menekan pegas matahari sehingga gaya yang dikerjakannya pada plat

:enekan menjadi berlawanan arah. Hal ini menyebabkan plat penekan tertarik ke arak luar

.ehingga plat gesek berada dalam keadaan bebas diantara plat penekan dan flywheel. Pada

:aat ini tidak terjadi transmisi daya dan putaran

B. Poros

Pada dasarnya poros transmisi dapat rnengalami beban punter atau beban lentur dan juga

:rung&n keduanya. Melihat pada konstruksinya maka tegangan lentur yang terjadi sangat

,-'ii sehingga dapat diabaikan, dengan dernikian dapat dipastikan bahrva poros hanya

:ndapat beban puntir saja. Selanjutnya untuk rnendapatkan diameter poros yang sesuai maka

' ,:1u dipilih beberapa faktor koreksi dan faktor keamanan sebagai berikut :

1. Faktor koreksi daya (fc).

2. Faktor koreksi rnomen puntir (K t).

3. Faktor koreksi lenturan (C b)

4. Faktor keamanan tegangan geser (Sf1

Poros merupakan komponen yang berfungsi untuk mentransmisikan daya dan putaran

::lam suatu konstruksi mesin.

:nis - jenis poros berdasarkan pernbebanan yaitu :

. Poros trasrnisi

Pada poros ini daya dapat ditransmisikan rnelalui kopling, sabuk puly,

spooket rantai dan lain - lain.

I Poros spindle

Poros spindle ini harus mempunyai deformasi yang sangat kecil, bentuk dan

kecil dan urnurnnya relative pendek.

roda gigi,

t7

ukurannya
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3. Poros ganda

Jenis poros ganda ini hanya dapat berputar dan mendapat beban puntir, kecuali jika

Jigerakkan oleh penggerak yang mengalarni beban puntir juga. Dalam perancanaan kopling

.ri dipilih jenis "poros transmisi". Poros ini mendapat beban puntir murni atau gabungan

:eban puntir dan lentur. Daya ditransmisikan kepada poros ini melalui kopling, roda gigi,

::llr,, dll.

:lam perencanaan poros transimisi

:. Kekuatan poros

:uatu poros transmisi harus dapat

:-'kanan. Oleh karena itu. poros

:rhadap beban-beban tersebut.

- Kekakuanporos

ini, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

'i rlaupun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup tinggi tetapi jika lenturan atau

-:tleksi puntirnya terlalu besar, akan mengakibatkan terjadinya getaran dan suara. Oleh

'-1rena itu disamping kekuatan poros, kekakuannya juga harus dipertirnbangkan sesuai

::ngan jenis mesin yang dilayani.

- Putaran Kritis

',-:tu mesin bila putarannya dinaikkan, maka pada harga putaran tertentu akan terjadi

- -.i3r&I1 yang sangat besar dan disebut putaran kritis. Putaran ini harus dihindari dengan

- :'mbuat putaran ke4a lebih rendah dari putaran kritisnya.

- Bahan Poros

.:.an poros transmisi biasa dibuat daribahan yang ditarik dingin dan difinishing seperti
'- ,. karbon yang dioksidasikan dengan ferra silicon dan dicor. Pengerjaan dingin membuat

' -:,s menjadi keras dan kekuatannya rnenjadi besar.

rpline

':nla dengan poros, maka spline juga mempunyai fungsi untuk meneruskan daya dan

-'.-. Diameter spline lebih besar dari diameter poros. Untuk menentukan dirnensi spline

:.ita. trleflefltukan berapa jurnlah spline yang akan digunakan, dengan mengetahui

, - spline yang direncanakan kita dapat mengetahui ukuran-ukuran spline

-:iine berguna untuk meneruskan mornen dan putaran dari elemen penggerak kebagian

:.:erakkan. Pada pemindahan daya spline rnenjadi pilihan utama karena dapat

-.::n dava yang besar.

; menahan beban seperti puntiran, lenturan, tarikan dan

harus dibuat dari bahan pilihan vang kuat dan tahan

18
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Jenis seplain berdasarkan jenis gerakannya terhadap poros yaitu :

Spline fleauble : dimana bagra yang dihubungkan dengan poros dapat bergeser

scara aksial

Spline tetap : dimana bagian yang dihubungkan berkunci pada poros.

Jenis spline dibedakan berdasarkan bentuk yaitu :

Spline Persegi : Jenis ini membuat alur dan gigi berbentuk persegi. Poros ini

umumnya mempunyai jumlah spline :4,6,10 dan 16 buah splain.

Spline Involut : Jenis ini mempunyai gigi (Spline) yang berbentuk sudut-sudut

tertentu.

D. Plat Gesek

Plat gesek adalah suatu plat yang digunakan sebagai medium gesekan antar plat

:"jnekan dan flywheel dalam meneruskan putaran dan daya pada mekanisme kopling.
: :rmukaan plat gesek yang bersinggungan biasanya besi cord an asbes yang tahan terhadap

- ,ras pada waktu dia bergesekan.

:ial-hal yang perlu diperhatikan dalam perenanaan plat gesek yaitu :

Bahan plat gesek harus tahan arus dan terhadap suhu yang tinggi.

2. Kekuatan plat gesek

i Koefisien plat gesek

t.. Pegas

Pegas adalah suatu elemen yang dapat meredam getaran dan tumbukan dengan

: -l anfaatkan sifat elastisnya.

Jenis-jenis pegas yaitu :

a. Pegas tekan

b. Pegas tarik

c. Pegas punter

d. Pegas daun

e. Pegas poring

f. Pegas batang

g. Pegas spiral

h. Pegas matahari(diafrgma)

1.

2.

1.

2.

I9
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F. Pegas Kejut

Pegas kejut berfungsi untuk meredam kejutan dan tumbukan

:ekerja. Dalam hal ini pegas kejut tennasuk jenis pegas tekan.

pada waktu kopling

Gambar 2.14 Pegas Kejut

G. Pegas Matahari (diafragma)

Prinsip kerja pegas ini pada dasarnya berbeda dengan pegas yang biasa digunakan.

.'fleksi yang terjadi pada pegas ini diakibatkan oleh gaya yang diberikan oleh bantalan

,:nekan.

Gambar 2.15 Pegas matahari,

2A
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H. Paku Keling

Paku keling digunakan untuk penyambungan dua plat atau lebih, yang banyak sekali

dijumpai pada konstruksi mesin, rnisalnya pada ketel uap tangki pipa dan konstruksi mobil.

Garnbar 2.16 Susunan paku keeling

j.3rangan:

iempengan gesek

. paku keling untuk sambungan lernpengan gesek dengan lingkar pembawa

lingkar pembawa

- paku keling untuk sambungan lingkar pembawa dengan plat pembawa

plat pembawa

paku keling untuk sambungan plat pernbaiva dengan naaf

- naaf

I. Baut

Baut merupakan elemen mesin yang berfungsi sebagai pengikat antara dua buah

rlponen.

Baut dibagi menurut bentuk kepalanya yaitu:

l. Baut segi enarn

2. Baut suket segi enam

3. Baut bentuk kepala persegi

4. Baut tembus

5. Baut tab

6. Baut tanam
2T
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Gambar 2.17 Prinsip kerja baut,

J. Bantalan

Bantalan adalah suatu elemen mesin yang berfungsi sebagai tumpuan untuk poros

-":rbeban, sehingga putaran atau ger.akan bolak - baliknya berlangsung secara halus, aman

-:n tahan lama.

Jenis bantalan menurut gerakannya yaitu:

1" Bantalan gelinding, terdiri atas dua jenis yaitu:

a. Bantalan pelum

b. Bantalan rod

2.Bantalan lumur

a" Bantalan radial : arah bantalan tegak lurus terhadap sumbu poros

b. Bantalan aksial . arah bantalan sejajar terhadap sumbu poros

3. Bantalan gelinding khusus . arahbeban tegak lurus dan sejajar dengan sumbu

poros

oul,er race outer race

r nnSr rSce inner rmce

seFs16tor

Garnbar 2.18 Kontruksi poros dengan bantalan

22
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BAB Itr
METODOLOGI PERANCANGAI\

A. lVaktu dan Tempat

1. Tempat pengambilan data

a. Shoowrum mobil Daihatsu, yang beralamat di Jl. Sisingamangaraja

2. Waktu pelaksanaan

12 januari 2O2l - Selesai

B. Bahan dan Alat

1. Bahan

Bahan-bahan materi dari buku media online dan sumber-sumber internet

2. Alat "

Alat yang dipergunakan dalam penulisan tugas perancangan kopling ini adalah buku-

buku bacaan yang berasal dari internet

, Langkah-langkah Perancangan

Pada proses pelaksanaan yang pertama kali dilakukan kajian literatur jurnal, karya

niah, buku baik cetak maupun dari internet, selanjutnya dari banyak sumber refrensi dan

.:tran pustaka tersebut rnendapatkan gambaran bagaimana melakukan rancangan tentang

' 'pling pada mobil Daihatsu sigra dengan daya 67 ps (pferdestarke), dan putaran 6000 rpm
':rolutions per minute), dari data tersebut kernudian dilakukan perencanaan.

Perancangan yaitu dengan mernperhitungkan komponen-komponen pada sebuah

:ling seperti perhitungan pada poros, seplain, plat gesek, paku keling, pegas kejut. baut,

- i-jas matahari, bantalan, flywheel. Selanjutnya adalah pengolahan data dari data yang sudah

" ::rpatkan. Data tersebut diolah untuk dianalisis dan disimpulkan pada tugas rancangan.

z3
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BAB IV
PERIIITUNGAN DAN PEMBAHASAN

A. Poros

2.19 Gambar poros

Bahan yang digunakan dalarn perencanaan poros pada perancangan ini adalah batang

rata yang ditnis dingin dengan kode S55C-D, dengan kekuatan tarlk 72 kg/mm2, sementara

:;rta-data yang ada adalah'.

)aya P: 88 PS

.rutaran n: 6000 RPM

Faklor koreksi dan factor keamanan adalah sebagai berikut :

' :ktor koreksi daya (fc) : t,5
: :rtor koreksi momen punter (Kt) : 2

jn'tor koreksi lenturan (Cb)

:rtor ke&rnanan tegangan (sf : Sf1 :6

:S[z -2
-iuk mencari daya yang ditransmisikan (Pd) digunakan rumus berikut:

:fcxP (pustaka 5, halarnan 7)

---rana : Pd :Dayayang ditransmisikan

fc : Faktor koreksi

P : Daya nominal keluaran mesin

1 Ps :0,735 KW.

, bahan poros yang dipakai adalah batang baja jIS G4501 dengan larnbang S55C,

-. .r kekuatan tariknya o 6: 66 kglm2 .Ini diperoleh dari

. ---:rsan geser yang dirjinkan ( ou ) dalam satuan (kgl*2) adalah

24
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obTg= sfL-sf2
(pustaka 5, halaman 8)

Dimana:

Sf1 : Faktor keamanan untuk pengaruh massa dari bahan S-C dengan harga Sf2 : Faktor

keamanan kedua akibat pengaruh konsentrasi tegangan cukup besar dengan harga (1,3 - 3,0)

diambil2.

i.,arena daya dalarn satuan PS rnaka untuk mendapatkan daya dalam satuan KW, rnaka

Jikalikan 0,735

!g PS .0,735: 64,68 KW

)aya rencana

Pr :fc.P
: 1,5 . 64,68 KW
:97,02KW

\{omen puntir rencana

T :9,74 l0' :
: 9,74 . los

73,8675KW

6000 RPM

: 11,9911 kg.rnrn

:11991,1 kg.m

Tegangan geser yang dizinkan

oBrg : 
GfrrfD
72 kg /mmz

6.2

:6 kg/mm2

:6000000 kglm2

f iameter poros

r. :l+ K Cu r]rn
'tg
r 5.1: I ; : "'^ ; (2) (1,5X18 613.14 kg.mm)]1/3
'6 kg.mm' '

:36,2 tnrt
:0,0362 n

25
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Tegangan geser yang terjadi

5,1.7
' drt

(5,1)(11,991L kg.mm)
(36mm)3

:2,03 kg/mm2

:2030000 kglm2

Svarat aman

r lrg
1030000 kglmz < 6000000 kglmz, maka aman digunakan

B. Spline

Spline adalah komponen elemen mesin yang berfungsi sebagai penghubung dayalputaran.

:'ada perancangan ini bahan seplain yang dipakai sama dengan bahan poros, yaitu JIS4501

r:ngan lambang 555C.

Gambar 2.20 Splline

Bahan spline sama dengan bahan poros yaitu batang baja defnis dingin dengan kode

D dengan kekuatan taikT2kglmm2 dengan tegangan din zg :6kglmm2

perancangan ini jumlah spline yang direncanakan n : 16 dengan mengetahui jumlah

I'ang direncanakan kita dapat mengetahui ukuran-ukuran spline

n :'16

b :0,095 D

h :0,095 I)

t\,

rE___::I-r
i_

(".vl t 
-'-,r'

blt'
rfr" ,

(\\r- x-= ,,
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d :0,810 D

Keterangan garnbar: D : diameter luar spline

Db: diameter dalam spline

H : tinggi spline

W : lebar spline

L : panjang spline

?erhitungan seplain

)alam perencanaan ini jumlah spline yang direncanakan n:l6. Dengan mengetahui jumlah

,pline yang direncanakan kita dapat mengetahui ukuran-ukuran spline yang direncanakan kita

:apat mengetahui ukuran-ukuran spline.

)iperoleh : n: 16

w:0,098 D

h:0,095 D

d:0,810 D

-)rameter maximal spline

:): dt
0,8L

' - 3i -'* - 4r .4,{ s1111
0,81 

'+'+''.''

:0,04444 m

:nggi spline

- 0,095 D

" = (0,095)(44,44 mm) : 4,22 mm

:0,00422 m

-'har spline

- 0,095 D

= (0,095)(44,44 mm) : 4,22 mm

:0,00422 m

rata-rata spline

dS+Dtr\:-
4

36+44,44

4
:20,11 mm

: 0.02011 m

27
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Panjang gigi spline

,-:n'dt
2

, (3,14).(36) :56,52 mm
2

:0,05652 m

Tegangan geser yang teqadi

Tr:-' L.hz .n

)irnana : T : 1I,9911 kg.mm

_ 1,L,gglLkg .mm _ A -'A r._r.--_-2
(s 6,sz 

^*1.1+,zz 
**1+1tq 

: v' t + Kg/mm

- 740000 kg/rnr

5.t04,4923

-\ arat aman

-18
-10000 kglmz < 6000000 kg/m2, maka aman digunakan

C. Plat Gesek

Plat gesek adalah suatu plat yang digunakan sebagai media gesekan antara plat penekan

-,':1qan flywheel dalam meneruskan dayalputaran pada mekanisme kopling.

Gambar 221Plat Gesek

perencanaan plat gesek perbandingan D1 dan D2 sebesar 0,6 dengan memasukkan nilai

diketahui maka diperoleh gaya F yang dinyatakan dalam D

D3

I

:

.

,

I

.

D2
:

:

l

I

L
I

.t'l

I't

.it !
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F : x.A (Dz2 - D, 2; 
Pa

Dimana :F : tekanan pada plat gesek (kg)

DI : Diarneter dalam plat gesek (m)

D2: diameter luar plat gesek (rn)

D : diarneter rata-rataplat gesek (m)

t : tebal plat gesek (m)

tebal plat pembawa (m)

b : lebar plat gesek (m)

Perhitungan plat gesek

Bahan plat gesek yang direncanakan adalah dibuat dari asbes (ditenun) yang bergesek

-ingan besi cor. Sesuai dengan pustaka 5, halaman 63,table 3.1 bahwa koefisien gesek dan

';kanan yang diijinkan untuk bahan asbes dan besi cor pada kondisi kering adalah :

p :0135 - 0,65 : diambil harga diantaranya yaitu 0,4

Pa :0,007 - A.A7 kglm:2: diambil harga A,Alg|kg/mrn2

Untuk perencanaan plat gesek perbandingan D1 dan D2 sebesar 0,6. Dengan

imasukkan harga yang diketahui maka diperoleh gaya F yang dinyatakan dalarn D.

F: nl4 (D22 - Dr ') P (pustaka 5,halaman62)

F : nl4 (D22 - Dr 2) Pa

F : rEl4 (D22 - o,6Dz 210,0192 kg/mm2

F: (0,785) (0,4) 0,0192kglmm2

F:0,006 D2 kg/mm2

F:6000 kg/m2

Jari - jari rata- rata (Rm) : (DL+D2

ITIII -

4

(o,o+t)oz
4

Rm :0,4D2

Diameter luar plat gesek (D2) dapat dihitung dengan rumus berikut .

T:1t.F.r,,
T : (0,4) (0,006 Dz,x 0,4 D2)

18613,14 Kg.mm :0,00096 D23

D2' - 18673'L4

0,00096

29
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78613,14

0,00096

D2 : 
"/T4yt'tr1oD2 :269,64 mm

:0,26864 m

Dari hasil perhitungan D2 maka,

Dl :0,6.D2

:0,6 . 26g,64

: 161,19 mm

:0,16119 m

Lebar bidang plat gesek (Wg) :

, D2-D1 268,64-t67,78
,73 mm22

:5,3'13 m

Luas plat gesek (A) :

A -tl4 (Dzi - D1 
21

: nl4 (26g,642 - 16I,I}2S

: (0,785) (44100 - 19600)

: 15,018 mm2

:0,01502 rn2

Besar tekanan pada permukaan plat gesek (F) :

))
F - TU4 (Dz- - D1 ") Pa

: (268,642 - 161,1g',) 0,0192 kg/rnrn2

- 696,1 5 kg

dipilih kopling plat tunggal kering dengan pelayanan elektromagnetik dengan nomor 70

diperoleh volume dari plat adalah 150 cm3 atau 1,5 . 10s mm3, maka:
:A.t

150000 mm': 36255 mm'. t
150000 mm3

L:-_
36258 mm'z

t:4,73 = 4 mm (untuk satu plat)

t: 0,004 rn

30
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jarak antara paku keling pada plat gesek

Diamete r rata - rata- 
D1+D2 - L6L'LB+268'64 : 2l4,9lmn1 : a)1491 m22

Keliling rata-rataKr : n .d - (3,14). (2t4,gl) : 6T4,8l mm : 0,674g1 m

Jarak antara paku kelin g:+:ry: 42,17 : 4,217 m

D. Paku Keling

{. Paku keeling pengikat plat gesek dan plat pembawa (A)

. Dimensi perancangan

urnlah paku keeling, n : 18 buah

:rak sumbu paku keeling dengan sumbu poros, R: 107,5

::,:han paku keeling: S50C

;{&flg&n tarik yang diijinkan, ot:62 kg/mm2

..:u keling dapat didefenisikan sebagai pengikat sambungan tetap dari dua buah plat atau

- r Dari perhitungan sebelumnya momen puntir (T) : 8775 kg. bahan yang digunakan untuk

". . keling pada perencanaan ini adalah S40C dengan kekuatan tarik 55kg/rr*' d.rgan faklor

- ]nan

2. Gaya bekerjapadapada setiap paku (F)

F:-I
R.n

- _ L8613,14 kg mmt (1o7s r-"XrB)

F :9"6 kg

31
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3. Teganga geser yang diijinkan

og :0,8 x o1

:0,8 x 62kglnmz
: 49,69 kg/mm,

:49690000 kg/m2

Diameter paku keeling

d: (pustaka 4, halamat 127)

,_@"-{@
d:5,15 mm E 5,3 mm.

d:0,0053 m

Paku keeling pengikat kedua plat penahan pegas kejut (c)

1. Dirnensi perancangan

Jurnlah paku keeling, n:4 buah

Jarak sumbu paku keeling dengan sumbu poros, R: 44,77 mm : 0,a4477 m

Bahan paku keeling: S55C

Tegangan tarik yang diijinkan, ot:66 kg/mrn2

2. Gaya yang bekerla pada setiap paku

F: T

R.n

n * 18613,14 kg mm

{a+,77 mm)(a)

F - 103,93 kg

3. Tegangan tarik yang diilinkan

ag -0,8xo1
:0,8 x 66kgimrn2

:52,8 kg/rnm2

:52800000kgm2

4. Diameter paku keeling

d:

)Z

r

a.
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(taaBJ+ kg.mm).(+)
(4).(3,14).(s z,B kg/ mmz)

d:

d: 10,59 m1n = 10,5 mm

d : 0,0105 rn

E. Pegas Kejut

Pegas kejut disebut juga dengan pegas tekanikompresi yang berfrmgsi untuk meredarn

kejutan.

tD2

cu*Jur 2 23 igas kejut

I

I

L

I

I

t

Dimensi perancangan

Momen puntir/torsi

Jurnlah pegas kejut

.lumlah lilitan aktif

Diameter kawat

Diameter luar pegas

Diameter dalarn pegas

J i ameter r ata-r ata pe gas

ronstanta pegas

'.lodulus geser

T: 18613,14 kg.mrn

n:4 buah

z-8buah

d:4 mm

Dz:20 mm

D1 :12mm

D:16mm
k: 1,4

G: 8,3 x 103 kg/mrn2
'arak 

sumbu pegas kejut dengan sumbu poros, R:44,77 mm

w-h

D1

D

JJ

,F
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18613,13 kg.mm
t6 mm/Z

2326,64k9

Factor tegangan Wahl (k)

4c-7 0,6t5
K:-+ - 

(pustakal,halaman3l6)4c-4 c

Dimana : c : indeks pegas, yang dipilih adalah 4. maka,

D76^-:-"d4
4c-7 0,615 (+.+) - 1 0,615

N-- :--i-: l-+4c-4 c (+.+)-+ 4 ')'

Tegangan r.lin geser (zg)

B.D.W
'b d3

_ B .16 mm.2326,64 kg

(4mm)3

:4653,28kgimm2

4653280000 kg/rn2

Tegangan yang te4adi (r)

B.D. WK *^ot 
: l'4

8.16 mm.2326,64_\g

3,14.(4mm)3

: 1581.93 kgAnm2

: 1581930000 kg/m2

Ledutan yang terjadi

^ B.n .D3' .W
(t 

--- 
d4.G

" _ 8.4 .763mm.2326,6akgo-@

6 :574.9I mm

:0,57491 m

konstanta pegas (k)

. G.d4

B.n.D3

_83 x t03 kg /mmz. (qmm)4

8.4.(76mm)3

34
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: T6,21

Syarat aman

rlrg
1581930000 kg/m2 <4653280000 kg/rn2'maka aman digunakan

F. Baut

Baut didefenisikan sebagai alat pengikat. Baut didalm kopling digunakan untuk mengikat

flywheel terhadap poros penggerak dan pengikat tutup kopling dengan flywheel. Dari literatur

5,halaman 290, tabel T.l makaakan diperoleh dimensi baut yang dipilih :

Baut pengikat tutup kopling dengan flywheel

Gambar 2.24Baut penyambung flywheel dengan penutup kopling

Dimensi perancangan :

Bahan baut - S40C dengan o b : 55 kgimm2

Sf 1 :6,0 dan Sf 2 : 1,5

momen puntir, T: 18613,14 kg.mm

jumlah baut, n:6 buah

radius dari titik pusat poros ke titik pusat baut, R: 150 mrn

Tegangan geser yang diiz:inkan pada baut :

ob
Tg : 

rf1-rf,

_ 55 kg/mmz

6.7,5

:6,1 kg/mrn2

:6100000 kg/rn2
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Gayaradial yang terjadi pada setiap baut

Fr:1
R.n

- 1.8673,74 kg mm

15O *r" h

F:20,68 kg

Karena pada pemakaian te{adi momen puntir maksimum,

baut harus mampu menahan kelebihan beban sebesar 5A %.

Fd: 1,50 . Fr

Fd: 1,50 (20,68 kg):31,02 kg

Diameter baut

d>

d>

d > 3,18 mm * 113,5

d > 0,00319 m

Dari hasil diameter baut pada perhitungan diatas

sesesuaikan dengan table7.1 (a) (Sularso,2016 :

(M 3,5) :

- Diameter luar, d:3,5 mm

- Diameter inti, d1 :2,850 mm

- Diameter efektif, d2:3"1 10 mm

- Jarak bagi, p:0.6 rnrn

Tegangan geser yang terjadi pada baut :

untuk mengantisipasi hal tersebut

; mak& untuk menentukan ukuran baut kita

289). Diperoleh dengan ukuran d : 3,5 mm

4.fd
n (0,8,d)'?

4.31,02

3,14.(0,8.3,5)'?

:5,04 kg/rnm2

:5040000 kg/rn2
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Baut pengikat flywheel dengan poros penggerak

Gambar 2 25 Baut pengikat flywheel dengan poros penggerak

Baut yang direncanakan adalah :

Tipe baut

:0,031 m

Jarak sumbu baut kesumbu poros (R) : 133 mm :0,133 m

Untuk tipe baut M 6 diperoleh data dari tabel sebagai berikut :

Diameter luar (d) : 10 mm :0,01 m

Diameter dalam (d1) . 8,376 rnm :0,008376 m

Diameter efektif (d2) :9,026 mm :0,009026 m

Jarak bagi (P) . 1,5 mm :0,0015 m

Tinggi kaitan (h) : 0,812 mm :0,000812 rn

Beban tarik aksial pada baut (w)

Untuk mencari w maka kita rnenggunakan persamaan berikut

D> lr*\".

Untuk baja liat yang mempunyai kadar karbon (0,2 - 0,3)Yo, oa: 6 kg/mm2 bila difinis tinggi,

dr2

Jumlah baut (n)

Panjangbaut'

:Ml0

: 4 buah

"31 mrn

*@""
.J z

2w

oa

8,3 mm

)l
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-2Y6kg/mm2

2w
6 kg /mm2

_ 413,3 kg
2

w :206,7 kg

Tegangan gcser yang terjadi (og)
ww:-
" (|)at'

(8,3 mm)2

68,9 mm'

w

og:

_ 206,7 kgoy: -:=----=
55 mm'

og:3,76 kg/mm,

Gaya yang terjadi pada setiap paku keeling (F)

T:F.R N

- _B7TS kg mm
45 mm.4

F :49,75 kg

Jurnlah ulir (z)

z)w
- n.d2 .h.qa

Jimana qu adalah tekanan pennukaan yang diijinkan, Yang dipilih adalahbaja liat dengan
)

,:u = 3kg/mm', sehingga :

-)w
n.d2 .h.qa

7) 2o6'7 kg

- (3,14 nim) (9,026 mm)(O,Srz min) (sffi)

?> 206,7 kg

69kg

z)3
-'kanan kontak pada pennukaan ulir (q)

w
u .-
' n .d2.h.z

q: 206,7 kg
3,74 (9,0i 26 mm) (O,atzmm) s

206,7 kg

e!s,,,.,'-,,,'

7,06,7 k0n:.#-Y 23 mrnz
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q: 8,98 kgimm2

q: 8980000 kg/m2

G. Pegas Matahari

Pegas matahari adalah pegas yang berfungsi untuk menarik plat penekan dalam arah

menjauhi plat gesek untuk pemutusan hubungan. Hal ini akan menyebabkan plat gesek dalam
keadaan bebas, diantara piat penekan dan flywheei tidak lagi diteruskan keporos yang
digerakkan.

Gambar 2.26 pegas Matahari

-'tet&flgorl : Lr :45 mm :0,045 m

L2:20 mm :0,02 m

F1 : gala tekan yang dikerlakan oreh bantalan pembebas (kg)

F2: galatekan yang dikerjakan oleh pegas matahari (kg)

n ( jumlah daun pegas matahari): 12

h ( tebal plat pegas rnatahari) :2 mm : 0,002 m

Di { diarneter dalarn pegas matahari) : 50 mrn : 0,05 rn

'da perencanaan pegas matahari ini, diameter luar pegas matahari (Da) sama dengan diameter

-:r plat gesek, jadi Da :210 mm : 0,21 m

-'sar gaya yang pada setiap daun pegas matahari (F2) :

i perhitungan sebelumnya telah didapatbahrva besar tekanan yang diterima oleh
39
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Permukaan plat gesek (F) adalah 353,8 kg, sehingga :

F
Fz: -

TL

Fz: 353,8 kg
L2

F2- 2g,4gkg

Besar gaya tekan yang dikerlakan oleh bantalan pernbebas (F1) :

Xm 2 0

(Fr-Lr)-Gz-Lz)) 0

(Fl - 45 mm) - (353,8 kg-20 mm) > 0

(Fr - 45 rnrn) - (7076 kgnrn) > 0

Fr . 45 mm ) 7076 kgmm

r _ 7076kgmm
tt = 

-

" 45mm

F1> 157,24 kg

H. Bantalan

Bantalan adalah salah satu elemen mesin vang menumpu poros terbeban. Sehingga

putaran atau gesekan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus dan arlan. Bantalan

harus kuat untuk memunskinkan poros serta elemen mesin lainnva daoat bekerja dengan baik .

Perhitungan Bantalan :

Bantalan Aksial

Gambar 2.27 Bantalan Alisial

:tLrk diameter dalam bantalan (d) : 35 mm, dengan jenis bantalan terbuka, dan nomor 6007.

40
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- Diameter luar (D)

- Jari-jari fillet (r)

- Kapasitas nominal dinarnis spesifik (c)

- Kapasitas nominal statis spesifik (cp)

- Tebal bantalan (B)

Beban ekivalen :

Pa:x.Fr+Y.Fa
Dimana :

:62 mm

: 1,5 mm

. 1250 kg

: 915 kg

.14mm :0,014 m

(pustaka 5, halaman 135)

Pa

x

Dirnana Fa dari perhitungan sebelurnnya adalah 157,24 kg sehingga,

Fa L57.24 ka
-=--..----------v.li
CD 915 kg

diperoleh; X: 0,56; Y : 1,45 dan Fr: 0, maka,

Pa : 0,56 . 0 + 1,45 . 157 ,24 kg: 228 kg

Factor kecepatan (f,)

^rffit": j .. (pustaka5,halaman
\n

dimana n adalah putaran:6000

f,:m
f-: o ))
^Ilv)P-

factor umur (f1,)

fn:q I
pcL

fl : o ,, 7250 kg
^1r "'-- 1,sz ,24 kg

:0,062 m
: 0,0015

: Beban ekivalen dinamik (kg)

: Faktor rudial, untuk bantalan bola radial beralur dalam baris tunggal,

besarnva adalah 1,0

v : Faklor putaran, untuk kondisi cincin dalam berputar besarnya 1,0

Fr : Gaya radial, yaitu sebesar 1,404 N

Y : Faktor aksial, untuk bantalan bola radial beralur dalarn baris tunggal

besarnya adalah nol

Fo : Gaya aksial, untuk bantalan pendukung poros ini besarnya adalah

4T
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s

fn:1,'74

umur nominal (L6)

L5:5oo (fi,)3

Lr,:500 (1,7ql :2,634

Untuk bantalan radial kita pilih diameter yang lebih kecil dari bantalan aksial yang telah

dihitung sebelumnya karena menumpu beban yang cukup kecil. Dalam perancangan bantalan

ini dipakai nomor 6004.

v

Y

Fa

Fr

Maka,

Pa: x. v. Fr " Y. Fa

Pa:0,56.1.6kg+0 0

Pa:3,36 kg

iraktor kecepatan (f")

: factor radial

: factor rotasi

: factor aksial

: beban aksial

: factor beban radial

:0,02 m
:0,a42 n
:0"001 m

(pustaka 5, halaman 135)

: 0,56

.1

:0

:0

:6kg

- Diameter dalarn (d) : 20 mm

- Diameter luar (D) '. 42 nm

- jari-jari fillet (r) : I mm

- Kapasitas nominal dinamis spesifik (c) . 735 kg

- Kapasitas nominal statis spesifik (co) : 465 kg

Beban ekivalen :

Pa:x.v.Fr+
Dimana. x

Y. Fa

fn:

lLmanan adalah putaran :6000

f'E
'' - 

'/ 
aooo

fn:0,22

factor umur (fr,)

33,3

TL
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f.: fi .Apa

fr: 0.22 
735k9

3,36 kg

fn:48,125

umur nominal (Lp)

Lh:500 (fh)3

Lr,: 5O0 (48,t2r3 :55,729

I. Flywheel

Flywheel adalah sebuah massa berputar yang digunakan sebagai media penyimpanan

tenaga/energy dalam mesin. Jika kecepatan dari mesin ditambah, maka tenaga akan tersimpan

dalam flywheel dan jika kecepatan dikurangi tenaga akan dikeluarkan oleh fl1,wheel.

--,kuran 
- ukuran yang direcanakan :

D6 :300 mrn :0,3 m

D1 :286 mm :0,285 m

D2 :210 mm :0,21 m

Dr : 130 mm :0,13 rn

Da : 42 mm :4,442 n

Kecepatan Sudut Flywheel Rata - rata (r,v) :

Misalnya diameter rata- rata (D) adalah 210 mm:0,21 m

Kecepatan Flywheel (V)

43
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Putaran (n):6000 rpm

Y:n'D'n
60

,, _3,74 .0,21m .6000 rpm
6U

Y :65,94 mls

Keliling Rata - rata (k) : . D

:3,74 0,21m
:0,66 rn

Maka kecepatan sudut flywheel rata - rata (w) adalah .

v 65.94
II I 

-v-v -- k 0,66

:99,909 putaran/s

(pustaka 7, halaman 401)
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A. Kesimpulan

Nama bahan Bahan

Poros S55C - D

Seplain S55C

Plat gesek Asbes

BAB V

KESINIPIILAN DAN SARAN

HasiI perhitungan

Diameter poros

Panjang poros

Diameter sepline

Lebar sepline

Tinggi sepline

Panjang sepline

Jumlah sepline

Diameter luar

Diameter dalam

Tebal plat gesek

Lebar plat gesek

Diameter dalarn

Diameter luar

Diameter luar pegas

Diameter dalarn pegas

Jumlah pegas

Diameter luar pegas

Diameter dalarn pegas

Diameter dalam

Diameter luar

Lebar bantalam

Tipe baut

Diameter luar

Diameter inti

Jurnlah baut

Flywheel

Pegas matahari

Pegas kejut

Bantalan

Baut pengikat tutup

Kopling dengan

Flywheel

S55CD

Baja

SF 40

54OC

:0,036 m
:0,2 m

:0,04444 m
:0.00422 m
:0.00422 m
:0,05652 rn
: 16 buah

:0,26864 m
:0,i61l8 rn

:0,004 m
:0,05373 rn
:0,042 rn
:0,3 m

:0,21 m
:0,05 m
:4 buah

:0,02 m
:0,012 rn
:0,035 rn
:0,062 rn

:14m
:M7
:0,007

:0,005917

-4
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Setelah hasil perhitungan tersebut diatas diperoleh, maka dilakukan pemeriksaan

keamanan terhadap tegangan yang timbul, ketahanan.

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan temyata elemen;elemen tersebut cukup aman, dan

dapat disimpulkan bahwa bahan-bahan yang dipakai untuk konstruksi adalah cukup aman dan

siap untuk dipakai pada mesin tersebut.

A. Saran

1. Untuk mengenal dan mengetahui bentuk dan cara kerja kopling sebaiknya dilakukan

survei ke laboratorium atau ke bengkel mobil atau mesin.

2. Dalam hal perencanaan, sebaiknya bahan-bahan yang dipilih harus sesuai dengan

standar, agar konstruksinya dapat dipakai sesuai dengan yang direncanakan.

3. Untuk pernilihan bahan-bahan yang dipergunakan, hendaknya ukuran dari bahan

tersebut harus berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh.

4. Bagi masyarakat yang menggunakan Daihatsu Sigra sebagai transport barang,

hendaknya mengenal dan mengerti cara kerja dari kopling dan mesin serta dapat

inerneliharanya atau merawatnya dengan baik.
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